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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk meneliti suatu 
realitas, fenomena, atau gejala.Penelitian kualitatif ini sering disebut sebagai 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
alamiah (natural setting). Objek dalam penelitian kualitatif adalah penelitian 
objek yang alamiah. Objek yang alamiah adalah objek yang apa adanya, 
peneliti hanya meneliti tentang apa yang terjadi di lapangan secara 
mendalam dengan apa adanya, tidak dimanipulasi (dilakukan treatment) 
seperti pada penelitian kuantitatif. Kondisi dalam penelitian kualitatif relatif 
sama, mulai dari kondisi sebelum penelitian, selama proses penelitian, dan 
setelah penelitian tidak berubah.  
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen kunci 
maksudnya instrumen penelitian utama adalah peneliti itu sendiri. Hasil 
penelitian dapat diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, angket, dan 
jurnal harian. Hasil observasi, wawancara, angket, dan jurnal harian tersebut 
merupakan instrumen sederhanayang akan dianalisis oleh peneliti. Hasil 
penelitian merupakan pandangan peneliti terhadap hasil observasi, 
wawancara, angket, dan jurnal harian. Sebagian besar hasil penelitian 
merupakan pandangan peneliti. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki 
bekal teori dan wawasan yang luas daerah sehingga mampu bertanya, 
menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi 
lebih jelas dan bermakna. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan triangulasi (gabungan). 
Hasil penelitian dilihat dari gabungan metode yang dilakukan dalam 
mendapatkan hasil penelitian yaitu gabungan antara hasil observasi, hasil 
wawancara, hasil angket, dan jurnal harian peneliti. Kemudian hasil 
penelitian tersebut dianalisis dan disesuaikan antara hasil observasi, hasil 
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wawancara, hasil angket, dan jurnal harian sehingga hasil yang diperoleh 
akan lebih valid. 
Pengumpulan data tidak berdasarkan pada teori-teori yang digunakan 
melainkan didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh selama penelitian di 
lapangan. Oleh karena itu analisis data dilakukan secara induktif, yaitu 
mengungkapkan terlebih dahulu fakta-fakta yang diperoleh selama 
penelitian di lapangan kemudian dikonstruksi menjadi sebuah hipotesis atau 
teori. Jadi, dalam penelitian kualitatif ini, analisis data dilakukan untuk 
mendapatkan sebuah hipotesis sedangkan dalam penelitian kuantitatif 
analisis data dilakukan untuk menguji sebuah hipotesis. 
Metode penelitian kualitatif digunakana untuk mendapatkan data 
secara mendalam, sehingga data yang diperoleh akan lebih bermakna. Data 
yang bermakna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti dan 
mengandung nilai dibalik data yang tampak. Oleh karena itu, penelitian 
kualitatif tidak menekankan terhadap generalisasi melainkan lebih 
menekankan terhadap makna dari data yang diperoleh selama penelitian di 
lapangan. 
B. Metode Penelitian Deskriptif 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian deskriptif karena 
peneliti melakukan penelitian untuk mendapatkan gambaran secara 
mendalam.Menurut Sukmadinata (Wahid, 2013) penelitian deskriptif adalah 
suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau. 
Menurut Whitney (Wahid, 2013) metode deskriptif adalah pencarian fakta 
dengan interpretasi yang tepat.  
Menurut Sukmadinata (Wahid, 2013) penelitian deskriptif dapat 
digunakan pendekatan kuantitatif  berupa pengumpulan dan pengukuran 
data yang berbentuk angka atau pendekatan kualitatif berupa penggambaran 
keadaan secara naratif (kata-kata) apa adanya.Pada penelitian ini digunakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif 
dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat merinci 
26 
 
Risti Khoirunnisa, 2014 
PEMAHAMAN MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK JALANAN USIA REMAJA PADA MATERI 
BALOK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
tentang suatu keadaan, fenomena, atau seseorang sehingga dapat 
menghasilkan gambaran yang jelas secara mendalam.  
Penelitian deskriptif menurut Etna Widodo dan Mukhtar (Nurfatimah, 
2013) kebanyakan tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, 
melainkan lebih pada menggambarkan apa adanya suatu gejala, variabel, 
atau keadaan.Menurut Anita (2012), beberapa ciri dominan desain 
penelitian deskriptif adalah sebagai berikut: 
1. bersifat mendeskripsikan kejadian atau peristiwa yang bersifat 
faktual. 
2. dilakukan secara survey. 
3. bersifat mencari informasi faktual dan dilakukan secara mendetail. 
4. mengidentifikasi masalah atau untuk mendapatkan justifikasi keadaan 
dan praktek yang sedang berlangsung. 
5. mendeskripsikan subjek yang sedang dikelola oleh kelompok tertentu 
dalam waktu yang bersamaan. 
 
Penelitian deskriptif dalam bidang pendidikan sangat penting karena 
berguna untuk mendeskripsikan dan menggambarkan tentang masalah dan 
berbagai keadaan yang terjadi di lingkungan pendidikan, sehingga masalah 
yang terjadi dapat terlihat lebih jelas dan membantu para pendidik untuk 
mencari penyelesaian dari masalah tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh 
Sukmadinata (Dasim, 2012) bahwa penelitian deskriptif dalam bidang 
pendidikan dan kurikulum pengajaran merupakan hal yang cukup penting, 
mendeskripsikan fenomena-fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, 
implementasikurikulum pada berbagai jenis, jenjang dan satuan pendidikan.  
 Menurut Anita (2012), rancangan penelitian deskriptif bertujuan 
untuk menerangkan atau menggambarkan masalah penelitian yang terjadi 
berdasarkan karakteristik orang, tempat, dan waktu. Penelitian terhadap 
variabel orang dilakukan dengan meneliti beberapa karakteristik yaitu umur, 
jenis kelamin, suku bangsa atau etnis, pendidikan, status perkawinan, status 
ekonomi, dan lain-lain. Penelitian terhadap variabel tempat dilakukan 
dengan meneliti tentang letak geografisnya yang sangat memegang peranan 
penting dalam penelitian karena letak geografis akan mempengaruhi jenis 
permasalahan yang terjadi. Penelitian terhadap variabel waktu dilakukan 
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dengan meneliti tentang perbedaan waktu yang dapat mempengaruhi jenis 
permasalahan yang terjadi. 
Menurut Anita (2012) beberapa keuntungan dari penelitian deskriptif 
adalah sebagai berikut: 
1. relatif mudah dilaksanakan. 
2. tidak membutuhkan kelompok kontrol atau pembanding. 
3. diperoleh banyak informasi penting. 
4. dalam penelitian deskriptif dapat ditentukan apakah temuan yang 
diperoleh membutuhkan penelitian lanjutan atau tidak. 
 
Menurut Sukmadinata (Wahid, 2013) ada beberapa jenis dalam 
penelitian deskriptif yaitu : 
 
1.   studi perkembangan, bisa mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, 
tetapi bisa juga mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan 
perkembangannya.  
2.  penelitian deskriptif, metode untuk menghimpun dan menganalisis 
data berkenaan dengan sesuatu kasus. 
3.  studi kemasyarakatan,  kajian intensif yang dilakukan terhadap suatu 
kelomok masyarakat yang tinggal bersama di suatu daerah yang 
memiliki ikatan dan karakteristik tertentu. 
4.  studi perbandingan, bentuk penelitian deskriptif  yang 
membandingkan dua atau lebih dari dua situasional. 
5.  studi hubungan, disebut juga studi korelasional yang meneliti 
hubungan antara dua hal, dua variabel atau lebih. 
6.  studi waktu dan gerak, ditujukan untuk meneliti atau menguji  jumlah 
waktu dan banyaknya gerak yang diperlukan untuk melakukan suatu 
kegiatan. 
7.  studi kecenderungan, studi ini diarahkan untuk melihat 
kecenderungan perkembangan. 
8.  studi tindak lanjut, merupakan pengumpulan data  terhadap para 
lulusan atau orang-orang  yang telah menyelesaikan suatu program 
pendidikan, latihan atau pembinaan. 
9.  analisis kegiatan, diarahkan untuk menganalisis kegiatan yang 
dilakukan dalam pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan dalam 
bidang industri, bisnis, pemerintahan, lembaga sosial dan lain-lain 
baik dalam kegiatan produksi atau layanan jasa. 
10. anaisis isi atau dokumen, ditujukan untuk menghimpun dan 
menganalisis dokumen-dokumen resmi, yang valid dan keabsahannya. 
 
Dalam penelitian deskriptif ini digunakan jenis studi kasus. Sebagian 
studi kasus bersifat kuantitatif, sebagian tidak. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan studi kasus yang bersifat kualitatif. Penelitian studi kasus 
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lebih berupaya untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan bagaimana dan 
mengapa. Namun, terkadang juga berupaya untuk menjawab pertanyaan apa 
atau apakah. Penelitian yang dilakukan ini berupaya untuk menjawab 
pertanyaan bagaimana karena peneliti ingin mendeskripsikan tentang 
bagaimana pemahaman dan motivasi belajar 3 anak jalanan yang 
ditelititerhadap materi balok melalui pembelajaran dengan bantuan 
kerajinan tangan. Kasus yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
pemahaman matematis dan motivasi belajar 3 anak jalanan berusia remaja. 
Kasus yang diteliti ini bukan merupakan sebuah peristiwa, namun meneliti 3 
anak jalanan. Dari 3 anak jalanan tersebut akan diteliti secara mendalam 
mengenai bagaimana pemahaman matematis dari sebelum pembelajaran, 
selama proses belajar, sampai setelah pembelajaran dilakukan. Selain itu, 
peneliti juga akan meneliti bagaimana motivasi belajar 3 anak jalanan 
tersebut dari sebelum pembelajaran, selama proses belajar, sampai setelah 
pembelajaran dilakukan.  
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Fenomena anak jalanan di Indonesia sudah sangat memperihatinkan 
karena hampir setiap tahun jumlah anak jalanan di Indonesia semakin 
bertambah. Anak jalanan tersebut terpaksa tinggal di jalanan karena 
beberapa faktor diantaranya karena kesulitan ekonomi, kedua orang tua 
cerai, dan kabur dari rumah karena ingin hidup bebas di jalanan. Sebagian 
besar anak jalanan hanya bersekolah sampai usia Sekolah Dasar (SD) 
bahkan Sekolah Dasar pun tidak tamat. Oleh karena itu, objek penelitian ini 
adalah motivasi belajar. Pemahaman matematis anak jalanan baru sampai 
operasi perkalian, mereka belum mengetahui materi tentang balok. Oleh 
karena itu, objek penelitian ini adalah pemahaman matematis. 
Untuk memahami objek penelitian tersebut, peneliti memilih 3 anak 
jalanan berusia remaja di sebuah rumah singgah sahabat anak jalanan 
Cimahi sebagai subjek dari penelitian. Peneliti memilih usia remaja karena 
pada umumnya usia remaja merupakan usia yang telah mampu berpikir 
secara abstrak. Monks (Shofa, 2012) membagi remaja menjadi 3 bagian, 
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yaitu remaja awal berlangsung ketika seseorang berada pada usia 12 tahun 
sampai dengan 15 tahun, remaja pertengahan berada pada usia 15 tahun 
sampai dengan 18 tahun, dan remaja akhir berlangsung pada usia 18 tahun 
sampai dengan 21 tahun.  
Berdasarkan rentang usia tersebut, peneliti akan meneliti satu orang 
berusia remaja awal yaitu anak jalanan yang berusia 15 tahun, satu orang 
berusia remaja pertengahan yaitu anak jalanan yang berusia 17 tahun, dan 
satu orang berusia remaja akhir yaitu anak jalanan yang berusia 20 tahun.  
D. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah sebuah rumah singgah sahabat anak jalanan 
(Sahaja) yang terletak di jalan Warung Contong RT 01/09 Kelurahan 
Setiamanah Cimahi 40524. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Purwanto (2012:183), instrumen merupakan alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan 
pengukuran. Dalam penelitian deskriptif ini peneliti sebagai instrumen 
utama karenahasil penelitian ini didasarkan terhadap pandangan peneliti 
terhadap hasil penelitian di lapangan. Dalam penelitian ini, karena fokus 
penelitian sudah jelas maka dikembangkan instrumen sederhana yaitu 
pretest, posttest, format wawancara, angket, lembar hasil observasi, serta 
jurnal harian. Instrumen sederhana tersebut dikembangkan sesuai dengan 
indikator dari objek yang akan diteliti yaitu pemahaman matematis dan 
motivasi belajar. Peneliti memberikan pandangannya terhadap hasil pretest, 
posttest, format wawancara, angket,serta lembar hasil observasi yang dibuat 
sesuai dengan objek dan masalah yang akan diteliti sehingga tujuan dari 
penelitian ini akan tercapai. Selain itu pada setiap penelitian, peneliti 







Risti Khoirunnisa, 2014 
PEMAHAMAN MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK JALANAN USIA REMAJA PADA MATERI 
BALOK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
1. Soal Pretest 
Sebelum dilakukan pembelajaran, setiap anak diberi tes tertulis 
secara sederhana berupa pretest untuk mengetahui kemampuan awal 
mereka terlebih dahulu. Kemudian hasilnya dianalisis untuk 
mengetahui materi apa yang akan disampaikan. Setelah diketahui 
materi yang akan disampaikan, maka pembelajaran pun dimulai dengan 
materi yang disesuaikan dengan kemampuan awal mereka. Soal pretest 
yang diberikan adalah sebagai berikut: 








      
 
 
2) Buatlah bangun datar sesuai ukuran di bawah ini, kemudian cari 
keliling dan luas daerahnya! 
a. Persegi dengan ukuran sisinya 2 cm × 2 cm. 
b. Persegi panjang dengan ukuran sisinya 4 cm × 2 cm. 
3) Perhatikan gambar di bawah ini. 
a. Apakah nama bangun ruang di bawah ini? 





4) Buatlah jaring-jaring dari balok! 
5) Hitunglah luas permukaan dan volume dari balok dengan ukuran 
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2. Soal Posttest 
Pemahaman matematis dapat dilihat secara tertulis dari hasil pretest 
dan posttest. Pemahaman matematis dilihat dari langkah-langkah 
mereka mengerjakan soal yang diberikan secara tertulis. Dari hasil 
posttest, peneliti menganalisis pola pikir mereka pada setiap jawaban 
yang tertulis. Soal yang diberikan adalah konsep dasar dari persegi 
panjang dan balok, serta masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Soal posttest yang dibuat disesuaikan dengan indikator 
pemahaman matematis, yaitu: 
a. Mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan. 
1) Diketahui sebuah persegi dengan ukuran 3 cm × 3 cm dan 
sebuah persegi panjang dengan ukuran 5 cm × 2 cm. 
a. Gambarlah persegi dan persegi panjang tersebut? 
b. Hitunglah keliling dan luas daerahnya? 
2) Gambarlah sebuah balok dengan ukuran 5 cm × 2 cm × 1 cm? 
b. Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat 
yang menentukan suatu konsep.  
3) Perhatikan gambar di bawah ini. 
a. Sebutkan ciri-ciridari bangun ruang tersebut? 





c. Mengidentifikasi dan membuat contoh dan bukan contoh. 
4) Berikan contoh benda berbentuk balok yang ada di 
sekelilingmu? 




 3 cm 
5 cm  
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d. Menggunakan model, diagram dan simbol-simbol untuk 
merepresentasikan suatu konsep. 
6) Sebuah kolam renang berukuran 10m × 5m × 2m akan diisi air 
sampai penuh. Berapa m3 air yang harus disediakan untuk 
mengisi kolam renang tersebut? 
e. Mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 







Jika jaring-jaring di sebelah kiri dibentuk menjadi sebuah balok, 
maka tentukanlah posisi setiap nomor jaring-jaring tersebut pada 
balok di sebelah kanan? 
2. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah terbuka 
dan tertutup. Angket terbuka adalah angket berupa beberapa 
pertanyaan untuk mengenal responden lebih mendalam. Angket 
terbuka dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui latar 
belakang mereka menjadi anak jalanan, latar belakang pendidikan 
mereka, kehidupan mereka selama di jalanan dan rumah singgah. 
Angket terbuka yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Mengapa kamu menjadi anak jalanan? 
2. Apa saja yang kamu lakukan di jalanan? 
3. Sejak kapan kamu menjadi anak jalanan? Tahun berapa? 
4. Apakah kamu senang menjadi anak jalanan? Mengapa? 
5. Setiap hari kamu tidur dimana? 
6. Bagaimana cara kamu mencari uang? 
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8. Untuk apa saja uang yang kamu dapatkan? 
9. Rumahmu dimana? 
10. Kalau di rumah, kamu tinggal sama siapa saja? 
11. Kamu anak ke berapa? Dari berapa bersaudara? 
12. Apa pekerjaan orangtuamu? 
13. Apa cita-cita kamu? 
14. Apakah kamu pernah sekolah? 
15. Dimana kamu terakhir sekolah? 
16. Mengapa kamu tidak sekolah lagi? 
17. Apakah kamu masih ingin melanjutkan sekolah? 
Mengapa? 
18. Sejak kapan kamu ikut belajar di Rumah Singgah Sahaja 
Cimahi ini? 
19. Di Rumah Singgah ini, kamu belajar apa saja? 
20. Pelajaran apa yang paling kamu sukai? Mengapa? 
21. Apakah kamu senang belajar Matematika? Mengapa? 
22. Kamu lebih senang belajar dengan cara apa? Mengapa? 
 
Sedangkan angket tertutup adalah angket berupa beberapa 
pernyataan untuk mengetahui sikap responden selama penelitian. 
Angket tertutup dalam penelitian ini menggunakan skala likert 
dengan 4 alternatif jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), 
tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Dalam angket 
penelitian ini, tidak menggunakan alternatif jawaban ragu-ragu (R) 
karena jawaban ragu-eagu berarti responden tidak menyampaikan 
pendapatnya setuju atau tidak setuju, sedangkan dalam penelitian 
ini peneliti ingin mendapatkan pendapat setuju atau tidak setuju 
dari setiap responden terhadap setiap pernyataan yang diberikan. 
Angket dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti mengenai 
motivasi belajar setiap anak jalanan. Oleh karena itu angket dibuat 
berdasarkan pada indikator motivasi belajar, yaitu: 
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Tabel 3.1 
Angket Motivasi Belajar 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
Tekun menghadapi tugas. 
    
1 Saya tidak senang ketika mendapatkan tugas. 
    
2 Saya selalu mengerjakan tugas. 
    
Ulet/pantang menyerah dalam menghadapi 
kesulitan.     
3 
Saya menyerah jika tidak bisa mengerjakan 
tugas.     
4 
Saya selalu berusaha mengerjakan tugas 
meskipun merasa kesulitan.     
Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 
berprestasi.     
5 Saya senang ikut belajar. 
    
6 Saya tidak ingin melanjutkan sekolah. 
    
Ingin mendalami bahan atau bidang 
pengetahuan yang diberikan.     
7 Saya menyukai pelajaran Matematika 
    
8 Saya tidak menyukai materi persegi panjang. 
    
9 Saya menyukai materi balok. 
    
10 
Saya belum mengetahui materi balok 
sebelumnya.     
11 
Saya mengerti terhadap materi yang 
diajarkan.     
12 
Saya bertanya ketika tidak paham terhadap 
materi yang diajarkan.     
13 
Banyak manfaat yang didapatkan setelah 








Risti Khoirunnisa, 2014 
PEMAHAMAN MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK JALANAN USIA REMAJA PADA MATERI 
BALOK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Lanjutan Tabel 3.1 
No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
14 
Matematika tidak bermanfaat dalam 
kehidupan sehari-hari.     
15 
Saya tidak ingin lebih banyak mengetahui 
tentang Matematika.     
Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin. 
    
16 
Saya tidak menyukai kerajinan tangan yang 
dibuat.     
17 
Saya tidak ingin mendapatkan nilai yang 
bagus.     
18 Saya selalu berusaha belajar dengan baik. 
    
Menunjukkan minat terhadap macam-macam 
masalah.     
19 
Saya tidak senang menyelesaikan masalah 
matematika.     
20 
Sayaingin mengerjakan berbagai masalah 
matematika.     
Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat 
bosan dengan tugas-tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapatnya. 
    
21 Saya malas belajar matematika. 
    
22 
Saya ingin bisa mengerjakan tugas yang 
lebih sulit dari tugas yang telah diberikan.     
23 
Saya tidak percaya diri dengan kemampuan 
sendiri.     
24 Saya rela tidak mengamen untuk belajar. 
    
Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang.  
    
25 Saya mempunyai cita-cita. 
    
26 
Saya tidak berusaha untuk mencapai cita-cita 
tersebut.     
27 Saya tidak akan ikut belajar di PKBM. 
    
28 
Saya ingin mempunyai ijazah agar bisa 
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3. Lembar Observasi 
Selain dilihat dari hasil pretest dan posttest, pemahaman 
matematis juga dapat dilihat dari lembar hasil observasi. Peneliti 
mencatat hasil observasi yang dilihat dari hasil catatan harian 
setiap anak jalanan. Pemahaman matematis dapat diukur melalui 
indikator pemahaman matematis, yaitu mendefinisikan konsep 
secara verbal dan tulisan, mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep, 
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep, mengidentifikasi 
dan membuat contoh dan bukan contoh, menggunakan model, 
diagram dan simbol-simbol untuk merepresentasikan suatu 
konsep, mengubah suatu bentuk representasi ke bentuk lainnya. 
Motivasi belajar juga dapat dilihat secara langsung selama 
proses pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung dapat 
dilihat apakah mereka tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan, tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi, 
ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang diberikan, 
selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin, menunjukkan minat 
terhadap macam-macam masalah Matematika, senang dan rajin 
belajar, penuh semangat, cepat bosan dengan tugas-tugas rutin, 
dapat mempertahankan pendapatnya, dan mengejar tujuan-tujuan 
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Tabel 3.2 
Lembar Observasi 
No Objek yang diteliti Ya Tidak 
Tekun menghadapi tugas   
1 Rajin mengerjakan tugas   
2 Tidak melalaikan tugas   
3 Senang dalam mengerjakan tugas   
Ulet/pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan   
4 Tidak  menyerah dalam mengerjakan tugas meskipun 
menghadapi kesulitan 
  
5 Berusaha mencari tahu sampai paham jika tidak paham    
 terhadap suatu materi   
6 Berusaha menghadapi kesulitan secara mandiri   
Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi   
7 Senang mengikuti pembelajaran   
8 Ada keinginan sendiri untuk belajar   
Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang 
diberikan 
  
9 Mencari tahu tentang manfaat matematika   
10 Bertanya tentang matematika di luar pembelajaran   
11 Bertanya tentang matematika selain materi yang diajarkan   
12 Mampu menyelesaikan masalah-masalah matematika   
13 Mengerti terhadap materi yang disampaikan   
Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin   
14 Menunjukkan sikap yang baik selama pembelajaran   
15 Aktif selama pembelajaran   
16 Senang mendapatkan nilai yang bagus   
Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah   
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Lanjutan Tabel 3.2 
No Objek yang diteliti Ya Tidak 
18 Mampu memberikan alasan dari jawaban setiap soal yang 
dikerjakan 
  
19 Senang dalam mengerjakan soal-soal matematika   
Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan 
dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan 
pendapatnya 
  
20 Semangat dalam belajar matematika   
21 Rajin mencatat setiap materi yang diberikan   
22 Percaya diri terhadap kemampuan diri sendiri   
23 Meminta tugas yang lebih sulit   
Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang   
24 Mempunyai cita-cita   
25 Belajar dengan sungguh-sungguh   
Indikator pemahaman matematis   
26 Mampu mendefinisikan konsep secara verbal dan tulisan   
27 Mampu mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep   
28 Mampu memberikan contoh suatu konsep   
29 Mampu menggunakan model, diagram dan simbol-simbol 
untuk merepresentasikan suatu konsep 
  




4. Jurnal Harian Peneliti 
Selama proses pembelajaran tersebut, peneliti menuliskan 
dan mendokumentasikan setiap kejadian, ucapan, tingkah laku, 
pola pikir, dan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri setiap 
anak jalanan dari 4 orang yang diteliti. Semua hasil observasi 
tersebut ditulis dalam buku harian setiap anak jalanan. Setiap 
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menulis laporan hasil observasi harus disertakan waktu yang 
lengkap seperti hari, tanggal, dan jam.  
5. Wawancara  
Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara 
terhadap masing-masing anak berdasarkan indikator motivasi 
belajar. Format wawancara yang dibuat adalah sebagai berikut: 
1. Tekun menghadapi tugas. 
a. Bagaimana perasaan kamu dalam menghadapi tugas?  
2. Pantang menyerah dalam menghadapi kesulitan. 
b. Apa kesulitan yang kamu hadapi dalam mengerjakan 
tugas? 
c. Bagaimana sikap kamu jika tidak bisa mengerjakan 
tugas?  
3. Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk 
berprestasi.  
d. Apa alasan kamu untuk ikut belajar? Mengapa? 
e. Bagaimana perasaan kamu ketika mengikuti 
pembelajaran matematika? 
4. Ingin mendalami bahan atau bidang pengetahuan yang 
diberikan. 
f. Pelajaran apa yang paling kamu sukai? Mengapa? 
g. Materi apa yang kamu suka dari matematika? Mengapa? 
h. Materi apa saja yang kamu pelajari selama pembelajaran 
kemarin? 
i. Apa yang kamu lakukan jika tidak paham terhadap 
materi yang dipelajari? 
j. Bagaimana pendapat kamu tentang pembelajaran 
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5. Selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin. 
k. Apa saja usaha yang kamu lakukan untuk mendapatkan 
nilai yang bagus? 
l. Bagaimana perasaan kamu ketika mendapatkan nilai 
yang bagus? 
6. Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah. 
m. Apa manfaat yang kamu dapatkan selama belajar?  
n. Apa yang kamu lakukan ketika mendapatkan soal 
matematika? 
7. Senang dan rajin belajar, penuh semangat, cepat bosan 
dengan tugas-tugas rutin, dapat mempertahankan 
pendapatnya. 
o. Bagaimana sikap kamu selama mengikuti pembelajaran? 
p. Bagaimana persaaan kamu ketika bisa mengerjakan 
tugas yang diberikan? 
8. Mengejar tujuan-tujuan jangka panjang.  
q. Apa cita-cita kamu? Mengapa? 
r. Bagaimana cara untuk mencapai cita-cita kamu? 
s. Apa saja yang sudah kamu lakukan untuk mencapai cita-
cita tersebut? 
Observasi, wawancara, dan pengisian angket tersebut harus dilakukan 
secara intensif selama penelitian agar terus terkontrol dengan baik. 
Kemudian hasil dari observasi, wawancara, dan angket tersebut dianalisis 
dan dibuat laporan dalam bentuk deskriptif.  
A. Data dan Sumber Data 
Data dalam sebuah penelitian sangat penting karena dari data tersebut 
akan dihasilkan suatu kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Data 
diperoleh dari instrumen yang digunakan selama penelitian berlangsung. 
Sumber data merupakan sumber pengumpulan data yang diperoleh selama 
penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
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data kepada pengumpul data, sedangkan sumber sekunder merupakan 
sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data 
misalnya lewat orang lain atau dokumen. Sumber primer dalam penelitian 
ini adalah data yang didapatkan dari hasil pretest, posttest, observasi, hasil 
wawancara, hasil angket, dan jurnal harian. Sedangkan sumber sekunder 
dalam penelitian ini adalah informasi yang diperoleh dari pengurus rumah 
singgah. 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi 
(pengamatan), wawancara, kuesioner (angket), dokumentasi dan gabungan 
keempatnya (triangulasi). Observasi adalah pengamatan terhadap objek dan 
subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama proses penelitian. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan permasalahan yang 
harus diteliti atau digunakan juga untuk mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam. Kuesioner berisi pernyataan-pernyataan tentang suatu 
hal yang diteliti secara rinci. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, video, 
atau karya-karya dari seseorang. 
Dalam teknik pengumpulan data penelitian deskriptif ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi (gabungan) yaitu mengumpulkan hasil dari 
observasi, dokumentasi, wawancara, angket, dan jurnal harian berupa 
informasi yang lengkap dan terinci mulai dari penelitian awal sampai 
penelitian terakhir. Setelah itu, seluruh hasil penelitian tersebut dianalisis 
dan dibuat laporan dalam bentuk deskriptif sesuai yang terjadi di lapangan. 
Menurut Susan Stainback (Sugiyono, 2009:85), tujuan dari triangulasi 
bukan untuk mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih 
pada peningkatan pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditemukan. 
Oleh karena itu, dengan teknik pengumpulan data triangulasi peneliti bukan 
mencari kebenaran dari suatu teori melainkan peneliti ingin lebih 
mendalami pemahaman terhadap objek penelitian yang sedang diteliti.  
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C. Analisis Data 
Setelah semua data hasil penelitian terkumpul, langkah selanjutnya 
adalah analisis data. Menurut Bogdan (Sugiyono, 2009:88) analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh 
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga 
dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. Analisis data 
kualitatif bersifat induktif karena menganalisis dari fakta-fakta yang terjadi 
selama penelitian sampai menemukan sebuah hipotesis. Proses analisis data 
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, 
dan setelah selesai di lapangan. Analisis telah dimulai sejak sebelum 
memasuki lapangan, yaitu ketika peneliti melakukan penelitian awal 
terhadap objek dan subjek penelitian yang akan diteliti. Sebelum memasuki 
lapangan, peneliti harus menganalisis terlebih dahulu tentang rumusan 
masalah yang akan diteliti. Setelah memasuki lapangan, analisis dilakukan 
dalam menyusun format wawancara, angket, dan lembar observasi yang 
harus disesuaikan dengan masalah yang akan diteliti. Proses analisis data 
selama di lapangan adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Menurut Sugiyono (2009:92), data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. 
Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin 
banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data, yaitu merangkum, memilih hal-hal 






Risti Khoirunnisa, 2014 
PEMAHAMAN MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK JALANAN USIA REMAJA PADA MATERI 
BALOK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian 
data. Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 2009:95), yang paling 
sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2009:99) kesimpulan dalam penelitian adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, temuan 
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 
masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas. 
D. Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dilakukan untuk mengetahui validitas data yang 
diperoleh selama penelitian. Menurut Sugiyono (2009:119), data dikatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 
apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Jika data 
diperolehdari hasil pretest, posttest, observasi, wawancara, angket, dan 
jurnal harian maka seluruh metode yang dilakukan untuk mendapatkan data 
tersebut harus sesuai agar data yang diperoleh valid. Langkah yang 
dilakukan untuk menguji keabsahan data adalah sebagai berikut: 
1. Melaksanakan triangulasi 
Triangulasi adalah gabungan metode yang digunakan untuk 
mendapatkan hasil penelitian. Dalam penelitian ini dilakukan 
triangulasi dari beberapa metode yaitu observasi, wawancara, 
pengisian angket, dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh akan 
lebih dipercaya. 
2. Memperpanjang pengamatan 
Dalam penelitian ini, pada awalnya peneliti hanya akan meneliti 
mengenai pemahaman matematis dan motivasi belajar 3 anak jalanan. 
Namun setelah di lapangan, peneliti memperpanjang penelitian 
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dengan menambah fokus penelitian terhadap 3 anak jalanan yang 
berusia remaja sehingga memerlukan tambahan waktu untuk menggali 
informasi lebih dalam lagi. Selain itu, dengan perpanjangan penelitian 
ini peneliti juga dapat lebih dekat dengan subjek penelitian sehingga 
memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi dari subjek 
penelitian. 
3. Diskusi dengan teman sejawat 
Selama penelitian, peneliti sering melakukan diskusi dengan teman 
seperjuangan yang bersama-sama sedang meneliti anak jalanan juga. 
Peneliti sering mendiskusikan mengenai proses penelitian mulai dari 
cara mengajar anak jalanan, instrumen penelitian, sampai tahap 
pelaporan hasil penelitian di lapangan. 
4. Menggunakan bahan referensi 
Untuk dasar penulisan, peneliti menggunakan banyak bahan referensi 
mulai dari referensi buku tentang penelitian kualitatif, penelitian 
deskriptif, dan psikologi remaja. Selain itu peneliti juga menggunakan 
referensi lain dari internet mengenai informasi anak jalanan di Kota 
Cimahi, jurnal tentang anak jalanan, motivasi belajar, artikel tentang 
pemahaman matematis, dan jurnal tentang pendidikan non-formal. 
E. Tahap-tahap Penelitian 
Prosedur penelitian deskriptifterhadap pemahaman matematis dan 
motivasi belajar 3 anak jalanan berusia remaja melalui pembelajaran 
berbasis media kerajinan tangan di Rumah singgah Sahaja Cimahi ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap perencanaan 
Pada tahap ini, dilakukan perencanaan mengenai rumusan masalah 
yang akan diteliti dan persiapan sebelum dilakukan penelitian di 
lapangan. Persiapan yang dilakukan diantaranya adalah penelitian 
awal untuk mendapatkan rumusan permasalahan yang akan diteliti, 
pemilihan objek dan subjek penelitian yang akan diteliti, 
pengembangan instrumen yang akan digunakan selama penelitian, 
45 
 
Risti Khoirunnisa, 2014 
PEMAHAMAN MATEMATIS DAN MOTIVASI BELAJAR ANAK JALANAN USIA REMAJA PADA MATERI 
BALOK  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
jadwal kegiatan penelitian, dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan selama penelitian. 
2. Tahap penelitian 
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan penelitian sesuai rencana 
yang telah ditentukan sebelumnya. Pada tahap penelitian, dilakukan 
terlebih dahulu pretest terhadap subjek penelitian untuk mengetahui 
kemampuan awal subjek penelitian sebelum memulai pembelajaran 
mengenai balok. Setelah itu, dilakukam pembelajaran Matematika 
bersama 3 anak jalanan yang diteliti. Kurikulum dibuat sendiri oleh 
peneliti. Untuk materi awal, peneliti menyampaikan materi tentang 
bentuk persegi dan persegi panjang. Setelah itu, dilanjutkan dengan 
materi keliling dan luas daerah dari persegi dan persegi panjang. 
Kemudian peneliti menyampaikan bentuk balok, jaring-jaring balok, 
luas permukaan balok, volume balok, dan kerajinan tempat tisu 
berbentuk balok. Setelah itu dilakukan posttest untuk melihat 
pemahaman matematis 3 anak jalanan berusia remaja setelah 
pembelajaran selesai.  
Selama pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi terhadap 3 
anak jalanan yang diteliti. Selain itu, peneliti juga membuat jurnal 
harian pada setiap penelitian. Kemudian peneliti melakukan 
wawancara terhadap 3 anak jalanan berusia remaja secara mendalam 
mengenai pemahaman matematis mereka terhadap materi yang telah 
disampaikan dan motivasi belajar mereka setelah pembelajaran. Selain 
itu, peneliti memberikan angket kepada keempat anak jalanan tersebut 
agar data yang diperoleh lebih valid. 
3. Tahap pelaporan 
Pada tahap pelaporan ini, dilakukan analisis data (kasus) dan uji 
keabsahan data. Uji keabsahan data dilakukan dengan menyesuaikan 
hasil dari setiap metode yang digunakan untuk mendapatkan data. 
Setelah semuanya sesuai, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 
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dari hasil penelitian serta memberikan saran bagi peneliti yang akan 
melanjutkan penelitian ini. 
 
